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Abstract—The implementation of Large-Scale Social Restrictions (PSBB) in various provinces in
Indonesia has an impact on the Indonesian economy. The publication of the Analysis of the Covid-19 Impact
Survey Results by BPS stated that 82.29% UMB and 84.20% MSE experienced a decrease in income. The
government through the Covid-19 Handling Committee and National Economic Recovery launched the
National Economic Recovery program, one of which was to provide a stimulus for business capital assistance
to MSMEs. Apart from stimulus assistance, technology is also needed to accelerate economic recovery. Smart
technologies that can be tried to be applied in the recovery of the national economy, including blockchain,
smart contracts, e-commerce, loT and cloud computing.
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I. PENDAHULUAN

Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona. Pada akhir
tahun 2019, muncul kasus pertama Covid-19 di Wuhan, Cina. Melihat penyebarannya
yang sangat cepat ke berbagai negara, serta tingginya angka positif di seluruh dunia,
WHO menetapkan Covid-19 sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret 2020. [1]

Di Indonesia sendiri, kasus penyebaran Covid-19 dimulai sejak bulan Maret 2020.
Hingga sepuluh bulan setelahnya, angka positif terjangkit Covid-19 masih terus
meningkat. Pemerintah pusat dan daerah berupaya menurunkan angka positif tersebut,
salah satunya dengan melakukan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) di berbagai
provinsi di Indonesia. PSBB ditujukan untuk mengurangi kerumunan yang berpotensi
menjadi sarana penularan, dengan cara menutup sementara gedung perkantoran, pusat
perbelanjaan, sekolah, tempat ibadah, dan fasilitas publik lainnya. Namun, PSBB
memiliki dampak yang cukup berpengaruh terhadap perekonomian Indonesia. Publikasi
Analisis Hasil Survei Dampak Covid-19 oleh BPS [2] menyebutkan bahwa 82,29% UMB
dan 84,20% UMK mengalami penurunan pendapatan. Penurunan pendapatan tersebut
diakibatkan oleh turunnya permintaan oleh pelanggan. Padahal UMKM sendiri
merupakan salah satu tulang punggung perekonomian negara.

Pemerintah melalui Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional
meluncurkan program Pemulihan Ekonomi Nasional, dengan salah satunya memberi
stimulus bantuan modal usaha terhadap UMKM. Selain bantuan stimulus, sisi teknologi

diperlukan untuk mempercepat terjadinya pemulihan ekonomi.
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1. TINJAUAN LITERATUR
Penulis melakukan tinjauan literatur terhadap hal terkait pemulihan ekonomi nasional

dan teknologi cerdas.

A. Pertumbuhan Ekonomi
Pada triwulan I11 tahun 2020, Pertumbuhan ekonomi Indonesia menunjukkan kenaikan

5,05 persen dibandingkan dengan triwulan sebelumnya, meskipun masih mengalami
pertumbuhan negatif sebesar 3,49 persen jika dibandingkan tahun sebelumnya [3].
Pertumbuhan ekonomi pada triwulan Il tampaknya cukup dipengaruhi oleh penyerapan
anggaran stimulus yang disalurkan oleh pemerintah secara bertahap kepada masyarakat.
Tercatat bantuan tersebut telah diserap oleh 9,1 juta usaha mikro, dengan besaran 2,4 juta
per pelaku usaha.

B. Teknologi Cerdas
Teknologi cerdas merupakan teknologi khusus yang mampu menyediakan data dan

konektivitas [9]. Berkurangnya kontak antar manusia untuk mencegah terjadinya
penularan Covid-19 menyebabkan banyak pelaku usaha yang harus melakukan
transformasi digital, salah satu bentuk transformasi digital yang dapat dilakukan adalah
dengan menggunakan teknologi cerdas sebagai pendukung kegiatan usaha. Bahkan
melakukan usaha online melalui smartphone merupakan langkah awal dalam
mengaplikasikan teknologi cerdas pada usaha.

Meskipun pelaku UMKM telah mendapatkan bantuan pemerintah berupa stimulus
modal usaha, namun perlu upaya lainnya agar pelaku UMKM dapat mempertahankan
usahanya lebih lama, karena Indonesia belum menunjukkan penurunan kasus positif
Covid-19. Teknologi cerdas dirasa mampu mengoptimalkan stimulus yang telah
diberikan oleh pemerintah, untuk mempercepat pergerakan roda perekonomian oleh
UMKM.

I1l. TREN TEKNOLOGI CERDAS
Beberapa tren teknologi cerdas yang dapat diadopsi untuk mempercepat pemulihan

ekonomi nasional, antara lain:

1. Blockchain dan smart contract
Smart contract adalah program yang menggunakan protokol konsensus dalam

menjalankan event sequence, dan dieksekusi dalam sebuah sistem blockchain [8][6].
Meskipun belum banyak diterapkan di Indonesia, namun penggunaan blockchain dan

smart contract mempunya potensi yang baik, terutama oleh fintech. Pelaku UMKM dapat
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memulai digitalisasi usahanya dengan menggunakan jasa fintech. Salah satu jenis fintech
yang populer bagi pelaku UMKM adalah P2P lending, atau bentuk pendanaan/pinjaman
yang dilakukan secara peer to peer melalui platform yang disediakan oleh fintech.
Blockchain dan smart contract yang diterapkan pada fintech dapat memberikan
kemudahan dan efisiensi karena menghilangkan transaksi dengan pihak ketiga serta
mampu mengautomasi sistem pendanaan/peminjaman([8].

2. E-commerce
Teknologi cerdas satu ini sudah sangat banyak digunakan pelaku usaha di Indonesia,

namun belum seluruhnya. Pada analisis hasil survei dampak Covid-19 masih terdapat
46,5% pelaku usaha yang belum menggunakan internet dan T1 untuk pemasaran online.
E-commerce menjadi salah satu sarana untuk bertransaksi dengan konsumen secara lebih
aman di tengah pandemi.

3. 10T dan Cloud computing
Internet of things (loT) dapat dimanfaatkan untuk mengumpulkan data. Data tersebut

bisa bermacam-macam, contohnya untuk sensing data lokasi. Apabila 10T dipakai oleh
penyedia jasa logistik, maka tracking lokasi akan lebih mudah dilakukan dan dimonitor.
Cloud computing dapat dijadikan sebagai smart data storage untuk data-data yang telah

dikumpulkan oleh loT tersebut, secara real-time dan dapat diakses dari mana saja.

V. KESIMPULAN

Upaya pemulihan ekonomi dalam bentuk stimulus modal usaha yang diberikan oleh
pemerintah kepada pelaku UMKM sudah tepat. Hal ini ditunjukkan dengan hasil survei
dampak Covid-19 dimana pelaku 69,02 persen UMK memerlukan bantuan modal usaha.
[2]. Teknologi cerdas yang dapat dicoba untuk diterapkan dalam pemulihan ekonomi

nasional, di antaranya blockchain, smart contract, e-commerce, 10T dan cloud computing.
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